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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peserta didik yang mengalami  prokrastinasi 
yang terjadi pada kalangan peserta didik. Masih banyak peserta didik yang kesulitan 
dalam menyelesaikan tugas, sehingga diantaranya banyak yang mengalami 
keterlambatan dan gagal menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang seharusnya 
atau bisa disebut dengan prokrastinasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 1). Gambaran 
perhatian orang tua di SMA 1 Akabiluru 2). Gambaran prokrastinasi siswa di SMA 1 
Akabiluru 3). Hubungan perhatian orang tua dengan prokrastinasi akademik di SMA 1 
Akabiluru. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1) Gambaran ketercapaian 
perhatian orang tua di SMA 1 Akabiluru. 2) Gambaran ketercapaian prokrastinasi siswa 
di SMA 1 Akabiluru. 3) Hubungan perhatian orang tua dengan prokrastinasi akademik 
di SMA 1 Akabiluru dinyatakan efektif.  
Kata Kunci: Hubungan Perhatian Orang Tua, Prokrastinasi Akademik. 

 
ABSTRACT 

This research is motivated by the existence of students who experience procrastination that occurs 
among students. There are still many students who have difficulty in completing assignments, so that 
many of them experience delays and fail to complete assignments according to the time they should or 
can be called procrastination. The purpose of this study is 1). Description of parental attention at SMA 
1 Akabiluru 2). Description of student procrastination at SMA 1 Akabiluru 3). The relationship 
between parental attention and academic procrastination at SMA 1 Akabiluru. The results of this study 
reveal that: 1) Description of the achievement of parental attention at SMA 1 Akabiluru. 2) Description 
of the achievement of student procrastination at SMA 1 Akabiluru. 3) The relationship between parental 
attention and academic procrastination at SMA 1 Akabiluru is declared effective.  
Keywords: Evaluation of learning outcomes, Evaluation techniques, Learning. 
 

 
PENDAHULUAN 

Saat ini masih banyak terjadi fenomena prokrastinasi yang terjadi pada 
kalangan peserta didik. Masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas, sehingga diantaranya banyak yang mengalami 
keterlambatan dan gagal menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 
seharusnya atau bisa disebut dengan prokrastinasi. 

Prokrastinasi secara umum merupakan tingkah laku menunda atau 
menangguhkan yang dilakukan oleh individu terhadap suatu aktivitas yang harus 
dilakukannya, tingkah laku tersebut dapat berupa penundaan dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan. Orang yang melakukan prokrastinasi disebut 
prokrastinator. Prokrastinasi dapat terjadi pada setiap orang, tidak mengenal usia, 
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jenis kelamin dan status sosial, termasuk juga peserta didik..  
Perilaku prokrastinasi yang terjadi pada kalangan peserta didik dimana 

menunda-nunda untuk memulai mengerjakan atau menyelesaikan tugas disebut 
dengan prokrastinasi akademik (Rumiani, 2006: 38). Penundaan yang dilakukan 
dalam bidang ini adalah tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik 
atau tugas tugas sekolah. 

Hasil penelitian Yosh (2007) menunjukkan bahwa prokrastinasi merupakan 
salah satu masalah yang menimpa sebagian besar anggota masyarakat luas, dan 
pelajar pada lingkungan yang lebih kecil. Sekitar 25% sampai dengan 75% dari 
pelajar melaporkan bahwa prokrastinasi merupakan suatu masalah dalam 
lingkup akademis mereka. 

Prokrastinasi mungkin meringankan stress dalam jangka pendek, akan 
tetapi beberapa penelitian tentang pelajar yang melakukan prokrastinasi 
menemukan bahwa prokrastinasi juga berdampak buruk pada perkembangan 
berlajar peserta didik. Hal ini diakibatkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi peserta didik itu sendiri, seperti faktor internal diantaranya 
rendahnya kontrol diri peserta didik, kurangnya keterampilan mengatur waktu, 
dan mengenai kepercayaan diri.  

Para peneliti mengenai prokrastinasi, menyatakan bahwaprokrastinasi 
akademik juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti faktor lingkungan dan 
terutama oleh faktor kondisi keluarga yakni gaya pengasuhan orang tua. Gaya 
pengasuhan orang tua merupakan gambaran standar strategi yang diterapkan 
oleh orang tua dalam mendidik dan membesarkan anaknya. 

Peranan orang tua mendidik anak dalam rumah tangga, sangatlah penting, 
karena dalam rumahtanggalah seorang anak mula-mula memperoleh bimbingan 
dan pendidikan dari orangtuanya. Tugas ibu dan bapak adalah sebagai guru atau 
pendidik utama dan pertama bagi anakanaknya dalam menumbuhkan dan 
mengembangkan kekuatuan mental, fisik dan rohani mereka. 

Orang tua memiliki peranan penting untuk meningkatkan perkembangan 
dan prestasi belajar anak. Tanpa adanya dorongan dan rangsangan orangtua, 
maka perkembangan dan prestasi belajar anak akan mengalami hambatan dan 
akan menurun sampai titik terendah yang mana hal ini bermula dari perilaku 
prokrastinasi. Pada umumnya para orangtua kurang menyadari betapa 
pentingnya peranan mereka dalam meningkatkan keseriusan peserta didik dalam 
pendidikannya. 

Hasil wawancara yang dilakukan bersama guru BK sebagai studi 
pendahuluan dalam kegiatan PLBK-S pada bulan Juli sampai Desember 2023, 
memperlihatkan fenomena dimana masih terdapat peserta didik SMA Negeri 1 
Akabiluru yang melakukan prokrastinasi akademik, prokrastinasi akademik yang 
terjadi di SMA Negeri 1 Akabiluru terjadi dalam beberapa bentuk diantaranya 
tidak serius dalam proses belajar, tidak mengumpulkan tugas, melakukan 
aktivitas lain pada saat belajar,  dan meminta perpanjangan waktu dalam 
pengumpulan tugas.  
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah kuantitatif 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema


PEMA 

Vol. 5 No. 2 2025 pp. 289-295 

p-ISSN: 2797-0833 e-ISSN: 2776-9305 

 

| Journal home page: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema 291 

korelasional. Penelitian korelasi adalah suatu cara meneliti dalam langkah 
pengumpulan data untuk dianalisis, guna mengetahui apakah ada sebuah 
hubungan yang signifikan serta taraf hubungan antar variable-variable tersebut.  
Penelitian korelasional bertujuan melihat hubungan antara dua gejala atau lebih. 
Korelasi yang diukur adalah tingkat tinggi atau rendahnya hubungan bukan ada 
tidaknya hubungan. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperngkat pertanyaa atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2018). Kuesioner ini disusun berdasarkan skala model 
Likert. Skala model Likert merupakan skala penelitian yang dipakai untuk 
mengukur sikap dan pendapat.. Dalam skala model Likert alternatif jawaban 
dapat berjumlah lima (Yusuf, 2007). Pada penelitian ini, alternatif jawaban 
berjumlah lima untuk kedua variabel, adapun alternatif jawaban yang akan 
diberikan yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Kadang-kadang (KK), dan 
Tidak Pernah (TP). 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Perhatian Orang Tua 

Menurut Sumadi Suryabrata (2006:14), “Perhatian diartikan sebagai banyak 
sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas yang sedang dilakukan”. Bimo 
Walgito (2010:101) menyatakan “Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas yang ditunjukkan pada suatu kelompok atau 
objek”. Sedangkan Slameto (2010: 105) berpendapat bahwa “Perhatian merupakan 
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan 
rangsangan yang datang dari lingkungannya” Sesuai dengan variabel penelitian, 
dalam deskripsi data hasil penelitian ini dideskripsikan data tentang Hubungan 
perhatian orang tua dengan prokrastinasi akademik peserta didik pada SMA N 1 
A kabiluru adalah sebagai berikut: 

 
1. Deskripsi Umum Perhatian Orangtua Dengan Peserta Didik Kelas XI Fase F 

SMA N 1 Akabiluru 
Sesuai dengan variabel penelitian, dalam deskripsi data hasil penelitian ini 

dideskripsikan data tentang perhatian orang tua peserta didik dengan 
prokrastinasi akademik peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
penyerahan angket sebanyak 27 item pertanyaan kepada 30 responden maka di 
peroleh deskripsi mengenai gambaran perhatian orangtua peserta didik di 
kelas XI Fase F SMA N 1 A kabiluru dapat kita lihat bedasarkan kategorinya 
dengan mentukan intervalnya terlebih dahulu. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Perhatian Orangtua Peserta Didik 
kelas XI Fase F SMA N 1 Akabiluru. 

 
Skor Interval Kategori f % 

≥  119 Sangat Tinggi 0 0,00 

96-118 Tinggi 0 0,00 
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73-95 Sedang  3 10 

50-72 Rendah 20 66,67 

≤  49 
Sangat 

Rendah   7 23,33 

∑  30 100 

 
Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa pehatian orangtua pada peserta didik 

kelas XI Fase E di SMAN 1 Akabiluru, tahun ajaran 2024 termasuk pada kategori 
serendah. Hal tersebut bisa diperjelas dengan digaram di bawah ini. 
 

Gambar 1. Diagram Tingkat Kategori Perhatian Orangtua 
 

 
 

Jadi, Perhatian Orang tua peserta didik di kelas XI Fase F di SMA N 1 Akailuru 
secara umum berada pada kategori rendah dengan presentase 66,67%. Artinya 
sebagian besar peserta didik memiliki perhatian orangtua yang rendah. 

Deskripsi secara indikator gamabaran perhatian orangtua Peserta Didik di 
Kelas XI Fase F SMA N 1 Akabiluru 
 
Prokrastinasi Akademik  

Noran (dalam Rizki, 2009) mendefinisikan prokrastinasi akademis sebagai 
bentuk penghindaran dalam mengerjakan tugas yang seharusnya diselesaikan 
oleh individu. Individu yang melakukan prokrastinasi lebih memilih 
menghabiskan waktu dengan teman atau pekerjaan lain yang sebenarnya tidak 
begitu penting daripada mengerjakan tugas yang harus diselesaikan dengan 
cepat. Selain itu, individu yang melakukan prokrastinasi juga lebih memilih 
menonton film atau televisi daripada belajar untuk kuis atau ujian.  

 
2. Deskripsi Umum Prokrastinasai Akademik Peserta Didik Kelas XI Fase F 

SMA N 1 Akabiluru 
Sesuai dengan variabel penelitian, dalam penelirian ini menggunakan dua 

variabel maka varibel selanjutnya atau variabel Y yaitu tentang Prokrasinasi 
akademik yang di pegaruhi oleh perhatian orang tua, variabel ini juga akan 
dideskripsikan seperti variabel X yang diatas. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari penyerahan angket sebanyak 46 item pertanyaan kepada 30 responden 
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maka di peroleh deskripsi mengenai gambaran prokrastinasi akademik peserta 
didik di kelas XI Fase F SMA N 1 Akabiluru dapat kita lihat bedasarkan 
kategorinya dengan mentukan intervalnya terlebih dahulu.  Sehingga dapat 
kita lihat gambaran umum prokrastinasi akademik peserta didik pada SMA N 
1 Akabiluru pada kelas XI Fase F yaitu dapat dilihat dari tabel berikut. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Prokrastinasi Akademik Peserta 
Didik kelas XI Fase F SMA N 1 Akabiluru. 

 
Skor Interval Kategori f % 

≥  198 Sangat Tinggi 0 0,00 

160-197 Tinggi 22 73,34 

122-159 Sedang 22 26,67 

84-121 Rendah 0 0,00 

≤ 83 
Sangat 

Rendah 0 0,00 

∑ 30 100 

 
Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa prokrastinasi akademik pada peserta 

didik kelas XI Fase E di SMAN 1 Akabiluru, tahun ajaran 2024 termasuk pada 
kategori sangat rendah. Hal tersebut bisa diperjelas dengan digaram di bawah ini. 

 
Gambar 2. Diagram Tingkat Kategori Prokrastinasi Akademik Peserta Didik 

 

 
 
 

     Jadi, Prokrastinasi Akadeeik peserta didik di kelas XI Fase F di SMA N 1 Akailuru 
secara umum berada pada kategori sangat rendah dengan presentase 53,34%. 
Artinya sebagian besar peserta didik memiliki perhatian orangtua yang rendah. 
    

KESIMPULAN 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, saran-

saran yang kiranya dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini  adalah : 
Perhatian orang tua sebaiknya diberikan secara maksimal kepada anaknya 
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sebagai peserta didik yang sedang memerlukan dukungan dan perhatian penuh 
serta bimbingan dalam pembelajaran, agar ia dapat menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan sekolah dengan baik dan tepat waktu. Perhatian orang tua 
merupakan suatu bentuk kasih sayang yang memang dibutuhkan oleh anak-anak. 
Oleh karena itu orang tua merupakan komponen terpenting dari sebuah keluarga 
yang menjadi panutan serta pusat perhatian bagi anak-anaknya apalagi dalam 
bidang pendidikan. Dengan diadakan nya penelitian diharapkan orang tua dapat 
meningkatkan perhatiannya kepada anak-anaknya terutama dalam hal 
pendidikan sehingga dapat menurunkan tingkat prokrastinasi akademik pada 
peserta didik. 
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